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Indonesia adalah salah satu negara dengan kegempaan aktif sehingg diperlukan 

perencanaan desain struktur yang tahan terhadap beban gempa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui respon dan kinerja struktur model bangunan 10 lantai 

yang seragam pada wilayah Palembang, Jakarta, dan Palu, serta menggunakan 

variasi spesifikasi mutu beton 30 MPa, 40 MPa, dan 50 Mpa dengan bantuan 

program analisis struktur SAP 2000. Respon struktur yang dianalisis berupa gaya 

geser dasar, simpangan lateral, dan simpangan antar lantai. Sedangkan analisis 

kinerja struktur yang dihasilkan berupa performance point dan performance level 

berdasarkan ATC-40. Hasil analisis respon spektrum menunjukkan urutan nilai 

gaya geser dasar terkecil hingga terbesar dari 3 wilayah yang ditinjau adalah 

311,4141 ton,  387,4429 ton dan  492,0586 ton untuk wilayah Palembang, Jakarta 

dan Palu dengan peningkatan terhadap gaya terkecil sebesar 24,4141 % dan 

58,0078 %. Simpangan lateral (𝛿𝑖) pada arah X dan Y terbesar terjadi pada model 

PL30 sebesar 156,7815 mm dan yang terkecil pada model PG50 sebesar 67,3039 

mm. Hasil analisis nonlinier pushover pada saat kondisi performance point 

menyatakan bahwa displacement terbesar terdapat pada model PL30 sebesar 

194,791 mm pada arah X dan Y, dan yang terkecil terdapat mada model PG50 

sebesar 70,833 mm. Berdasarkan hasil displacement saat performance point, 

didapatkan semua model yang ditinjau memiliki level kinerja Immediate 

Occupancy (IO). Berdasarkan analisis respon struktur dan kinerja struktur, untuk 

desain dan dimensi elemen struktur yang sama, Mutu beton optimum yang dapat 

digunakan untuk wilayah Palembang adalah 30 MPa, Wilayah Jakarta 50 Mpa dan 

wilayah palu harus dilakukan perencanaan ulang baik meningkatkan lagi mutu 

beton, mengubah dimensi atau menambahkan dinding geser pada struktur. 

 

  

Kata kunci: Respon Struktur, Kinerja Struktur, Wilayah Gempa, Mutu Beton, 

ATC-40.
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Indonesia is one of the countries with active seismicity, so it is necessary to design 

a structure that is resistant to earthquake loads. The purpose of this research is to 

analyze the response and performance of the uniform 10-storey building model 

structure in the areas of Palembang, Jakarta, and Palu, as well as using variations 

of the concrete quality specifications of 30 MPa, 40 MPa, and 50 MPa with SAP 

2000 structural analysis program. The responses of the structure analyzed consist 

of base shear, lateral drift, and inter-floor drift. Meanwhile, the structural 

performance analysis produced the performance points and performance levels 

based on ATC-40. The results of the response spectrum analysis in form of shear 

strength are 311,4141 tons, 387,4429 tons and 492,0586 tons for Palembang, 

Jakarta and Palu areas with the smallest increase in the force of 24.4411%. and 

58.0078 %. The largest lateral deviation (δ_i) in X and Y directions occurs in the 

PL30 model of 156.7815 mm and the smallest in the PG50 model of 67.3039 mm. 

The results of the nonlinear pushover analysis at the performance point state that 

the largest displacement is in the PL30 model of 194.791 mm in the X and Y 

directions, and the smallest is the PG50 model of 70.833 mm. Based on the 

displacement results at the performance point, it is found that all the models 

reviewed have an Immediate Occupancy (IO) performance level. Based on the 

structural response and structural performance analysis for the design and 

dimensions of the same structural elements, the optimum concrete quality that can 

be used for each Palembang are 30 MPa and Jakarta are 50 Mpa. Meanwhile, Palu 

is still have to be re-planned either improving the quality of concrete, changing 

dimensions or adding shear walls to the structure. 
 

 

Keywords: Structure Response, Structure Performance, Earthquake Zone, 

Concrete Quality, ATC-440 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara dengan kegempaan aktif, dikarenakan 

letak geografis Indonesia berada pada pertemuan empat lempeng tektonik utama 

yaitu lempeng Eurasia, Pasifik, Filipina dan Indo-Australia. Sepanjang tahun 2020 

telah tercatat 8.264 kali gempa bumi (BMKG, 2020). Sehubung dengan kondisi 

kegempaan tersebut, maka diperlukan perencanaan desain struktur yang tahan 

terhadap beban gempa. 

Pola pergeseran lempeng di Indonesia tidak sama di semua wilayah, maka 

besaran gempa yang terjadi juga akan berbeda di setiap wilayah Indonesia. Pada 

tahun 2002 melalui SNI 03-1726-2002 Indonesia dibagi menjadi 6 zona seismik. 

Zona kegempaan 1 merupakan zona dengan aktivitas kegempaan terendah dan zona 

kegempaan 6 merupakan zona dengan aktivitas kegempaan tertinggi. Dalam 

perjalanannya hingga tahun 2019 aturan tentang kegempaan mengalami 2 kali 

perubahan, SNI 1726-2012 dan SNI 1726-2019, itu menunjukkan adanya 

perubahan dalam penentuan pembebanan gempanya. 

Dalam penelitian Bastara (2011) wilayah dengan intensitas kegempaan yang 

lebih besar akan meningkatkan dimensi balok induk pada konstruksi baja sebesar 

12,5%-14,28% dari dimensi pada wilayah dengan intensitas gempa yang kecil. 

Sehingga dengan demikian tentunya bangunan yang dibangun di daerah intensitas 

gempa tinggi tinggi memiliki spesifikasi yang berbeda dengan bangunan yang 

dibangun di daerah intensitas gempa rendah. 

Salah satu spesifikasi dari suatu material bahan adalah mutunya. Mutu beton 

yang bervariasi akan mempengaruhi kekuatan kapasitas momen elemen balok dan 

kolom (Abrar, 2015). Sehingga kinerja struktur secara keseluruhan ditentukan oleh 

kinerja elemen struktur seperti balok dan kolom. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan membahas tentang analisis 

bagaimana mutu beton itu mempengaruhi kinerja struktur gedung pada setiap 

wilayah gempa yang berbeda dalam kaitannya dengan penggunaan aturan 

kegempaan terbaru SNI 1726:2019 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas yang telah dijelaskan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan respon struktur pada gedung dengan variasi mutu 

beton dan wilayah gempa? 

2. Bagaimana perbandingan respon struktur pada gedung dengan variasi mutu  

beton dan wilayah gempa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan respon struktur pada gedung dengan variasi mutu 

beton dan wilayah gempa? 

2. Bagaimana perbandingan respon struktur pada gedung dengan variasi mutu 

beton dan wilayah gempa? 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk mencapai tujuan, Adanya batasan-batasan yang dijadikan ruang 

lingkup penelitian pada penelitian ini, antara lain : 

1. Analisis dilakukan pada Struktur Rangka Pemikul Momen. 

2. Model bangunan yang dianalisis seragam pada wilayah Palembang, Jakarta, 

dan Palu. 

3. Spesifikasi beton yang digunakan adalah variasi 30 MPa, 40 MPa dan 50 

MPa. 

4. Pembebanan struktur hanya memperhitungkan beban gempa 

5. Detailing penulangan struktur tidak dianalisis. 

6. Peraturan beton bertulang yang dipakai sesuai SNI 2847:2019. 

7. Peraturan pembebanan minimum yang dipakai sesuai SNI 1727-2020 dan 

PPPURG 1987. 

8. Peraturan perencanaan ketahanan gempa yang dipakai sesuai SNI 1726-2019.  

9. Respon struktur yang dianalisis berupa gaya geser dasar, simpangan lateral, 

dan simpangan antar lantai. 
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10. Kriteria kinerja struktur akan di tinjau dengan metode ATC-40 meliputi 

performance point dan performance level. 

11. Struktur Gedung dimodelkan dan dianalisis menggunakan bantuan program 

SAP2000. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penyusunan karya tulis ilmiah ini terbagi menjadi lima bab dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

1. PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, ruang lingkup, 

dan sistematika penulisan, dari penelitian ini. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mencakup kajian literatur yang menjelaskan dasar-dasar teori, dan 

penelitian sebelumnya untuk digunakan sebagai pedoman. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan langkah-langkah penyusunan laporan dan langkah-

langkah penelitian yang akan dilaksanakan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan analisis pembahasan yang 

dilakukan selama penelitian. 

 

5. PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan dan pembahasan hasil serta penyampaian saran 

terkait penelitian.
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